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  Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Independensi Auditor, 
Komitmen Organisasi, Pemahaman Good Governance, Integritas Auditor dan 
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akutan Publik di 
Surakarta dan Yogyakarta.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data 
primer yang diperoleh dari kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
auditor pada Kantor Akuntan Publik Surakarta dan Yogyakarta. Sampel dalam 
penelitian ini auditor yang berja di Surakarta dan Yogyakarta yang bersedia untuk 
menjadi respionden. Metode pengumpulan sampel menggunakan teknik 
convenience sampling. Alat analisis yang digunakan meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas, uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, uji F, uji koefisien determinasi R, 
dan uji t. 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa Independensi Auditor, Komitmen 
Organisasi, Pemahaman Good Governance, Integritas Auditor dan Budaya 
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor  
 
Kata kunci: Independensi Auditor, Komitmen Organisasi, Pemahaman Good 










   Akuntan profesional mempunyai peran penting dalam dunia bisnis 
dan perkembangannya. Profesi akuntan kini menjadi salah satu profesi kunci 
dalam perkembangan dan kemajuan dunia bisnis. Profesi akuntan publik 
diberikan kepercayaan oleh pihak manajemen dan pihak ketiga untuk 
membuktikan laporan keuangan yang disajikan manajemen terbebas dari 
salah saji material. Kepercayaan ini harus dijaga dengan menunjukan kinerja 
yang profesional. Untuk menjaga profesionalisme sebagai akuntan publik, 
maka seorang auditorharus mengacu pada standar auditing yang telah 
ditetapkan oleh IAPI, yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan dan 
standar pelaporan (SPAP:2011).  
   Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas 
pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. 
Kinerja (prestasi kerja) dapat diukur melalui pengukuran tertentu (standar), 
dimana kualitas adalah berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan, 
sedangkan kuantitas adalah jumlah hasil kerja yang dihasilkan dalam kurun 
waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu yang telah 
direncanakan. 
   Independensi mencakup dua aspek yaitu independensi dalam fakta 
(in fact) dan independensi dalam penampilan (in appearance). Independensi 
in fact merupakan kemampuan auditor untuk bersikap bebas, jujur, dan 
objektif dalam melakukan penugasan audit. Sedangkan independensi in 
appearance adalah independensi yang dipandang dari pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan yang di audit yang mengetahui 
hubungan antara auditor dengan kliennya. Auditor akan dianggap tidak 
independen apabila auditor tersebut mempunyai hubungan tertentu (misalnya 
hubungan keluarga, hubungan keuangan) dengan kliennya yang dapat 
menimbulkan kecurigaan bahwa auditor berlakutidak independen.  
  Komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seseorang 
auditor memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. komitmen 
 
 
karyawan pada organisasi merupakan salah satu sikap yang mencerminkan 
perasaan suka atau tidak suka seseorang karyawan terhadap organisasi tempat 
dia bekerja. 
   profesi akuntan selama ini masih belum optimal dalam 
mewujudkan good governance. Prinsip dasar konsep good governance pada 
KAP antara lain terkait dengan fairness (keadilan), transparency 
(transparansi), accountability (akuntabilitas), responsibility 
(pertanggungjawaban), dan independency (objektif, tidak memihak). Dalam 
menjalankan profesinya, seorang auditor hendaknya memperhatikan prinsip 
dasar good governance dalam KAP tersebut.  
   Integritas merupakan kualitas yang menimbulnya kepercayaan 
masyarakat dan tatanan nilai tertinggi bagi anggota profesi dalam menguji 
semua keputusan yang dibuatnya. Integritas mengharuskan auditor dalam 
segala hal, jujur dan terus terang dalam batasan kerahasiaan objek 
pemeriksaan. Integritas merupakan kualitas yang menimbulnya kepercayaan 
masyarakat dan tatanan nilai tertinggi bagi anggota profesi dalam menguji 
semua keputusan yang dibuatnya. Integritas mengharuskan auditor dalam 
segala hal, jujur dan terus terang dalam batasan kerahasiaan objek 
pemeriksaan. 
   Budaya organisasi merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan 
nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan 
perilaku anggota-anggotanya.Budaya organisasi yang baik akan menciptakan 
kepuasan kerja karyawan dan berdampak pada kinerja yang lebih baik. 
budaya organisasi merupakan pola pemikiran, perasaan dan tindakan dari 
suatu kelompok sosial, yang membedakan dengan kelompok sosial yang lain. 
  Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian : “PENGARUH 
INDEPENDENSI AUDITOR, KOMITMEN ORGANISASI, 
PEMAHAMAN GOOD GOVERNANCE, INTEGRITAS AUDITOR, DAN 
BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA AUDITOR” 
 
 
(Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik Wilayah Surakarta dan 
Yogyakarta). 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Agensi 
   Teori Keagenan (Agency Theory) menjelaskan adanya konflik 
kepentingan antara manajemen selaku agen dengan pemilik selaku principal. 
Principal ingin mengetahui segala informasi termasuk aktivitas manajemen, 
yang terkait dengan investasi atau dananya dalam perusahaan. Hal ini 
dilakukan dengan meminta laporan pertanggungjawaban pada agen 
(manajemen).  
Kinerja Auditor 
   Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 
strategic planning suatu organisasi. Kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu 
kinerja individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja 
karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja 
yang telah ditentukan, sedangkan kinerja organisasi adalah gabungan dari 
kinerja individu dengan kinerja kelompok. (Mangkunegara, 2005:15) 
Independensi Auditor 
   Independensi bagi seorang akuntan publik artinya tidak mudah 
dipengaruhi karena ia melakasanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. 
Menurut Mulyadi (2002), Kantor Akuntan Publik dalam menjalankan 
tugasnya harus harus mempertahankan sikap mental independen dalam 
mempertahankan jasa profesional sebagaimana diatur dalam standar 
profesional akuntan publik yang ditetapkan oleh IAI. Sikap mental 
independen tesebut harus meliputi independen dalam fakta (in fact) maupun 
dalam penampilan (in appearance). di samping itu dengan adanya kode etik, 
masyarakat akan dapat menilai sejauh mana seorang auditor telah bekerja 





   Komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seseorang 
karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Komitmen 
organisasi menunjukkan suatu daya dari dalam diri seseorang dalam 
mengidentifikasi keterlibatannya dalam suatu organisasi. 
Pemahaman Good Governance 
   Good governance adalah tata kelola yang baik pada suatu usaha 
yang dilandasi oleh etika profesional dalam berusaha/berkarya. Tujuan dari 
pelaksanaan good governance adalah untuk menciptakan proses pengambilan 
keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan 
serta meningkatkan pelayanan kepada klien. 
Integritas Auditor 
   Integritas adalah prinsip moral yang tidak memihak, jujur, 
seseorang yang berintegritas tinggi memandang fakta seperti apa adanya dan 
mengemukakan fakta tersebut seperti apa adanya. Integritas merupakan 
kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi 
anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas mengharuskan 
seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan 





   budaya organisasi adalah sebagai suatu sistem makna bersama 
yang di anut oleh anggota-anggota yang membedakanorganisasi tersebut 
dengan organisasi yang lain. 




   Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori 
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan 
analisis data dengan prosedur statistik. Pengujian secara empiris terhadap 
hipotesis yang di kemukakan. 
Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik yang ada di Surakarta dan Yogyakarta. Sampel 
penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Surakarta 
dan  Yogyakarta yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan convenience 
sampling.  
Sumber Data 
   Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer yang 
dikumpulkan secara khusus melalui kuesioner yaitu daftar pernyataan yang 
diisi oleh responden. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli atau pihak pertama tanpa perantara. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 
Publik wilayah Surakarta dan Yogyakarta. 
Metode Pengumpulan Data 
   Metode pengumpulan data dalam penelitan ini menggunakan 
metode kuesioner yang dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 
kepada responden auditor pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan 
Yogyakarta. 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
   Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu : variabel independen 
(independensi, komitmen organisasi, pemahaman good governance, integritas 
auditor, budaya organisasi), dan variabel dependen (kinerja auditor). 
Pertanyaan atau pertanyaan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel 
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu skala 
 
 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data menggunakan uji kualitas data, uji asumsi klasik, 
dan uji hipotesis. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari 
bagaimana mengumpulkan data, menyajikan data dalam bentuk yang lebih 
mudah dan lebih cepat dipahami dan dimengerti (Subagyo dan 
Djarwanto,2005:1). 
2. Uji Kualitas data 
a. Uji Validitas 
   Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya 
suatu kuesioner. Pengujian validitas dilakukan dengan mengkorelasikan 
setiap item pertanyaan dengan total nilai setiap variabel. Korelasi setiap 
pertanyaan dengan total nilai variabel dilakukan dengan uji korelasi 
pearson 
b. Uji Reliabilitas 
   Uji reliabilitas ini dilakukan untuk menguji konsistensi data 
dalam jangka waktu tertentu, yaitu untuk mengetahui sejauh mana 
pengukuran yang digunakan dapat dipercaya/diandalkan. Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach 
Alpha ( ). 
lebih besar dari 0,60 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
   Pengujian normalitas adalah untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi variabel dependen dan independen atau keduanya 
 
 
memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam 
penelitian ini dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov test 
. 
b. Uji Autokorelasi 
   Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada 
periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Pengujian ini dilakukan 
untuk mencari ada tidaknya auto korelasi dengan melakukan uji Durbin 
Watson (DW). 
c. Uji Multikolinearitas 
   Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada 
tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel 
independen dalam suatu model. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali,2006). 
Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan 
Variance Inflation Factor (VIF). 
d. Uji Heterokedastisitas 
   Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan varians 
dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Suatu 
model penelitian yang baik jika tidak terdapat heteroskedastisitas. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Korelasi dan Koefisien Determinasi (R2) 
   Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel 
dependen. Jika nilai R
2
 berkisar antara 0 sampai 1, berarti semakin kuat 
kemampuan variabel independen dapat menjelaskan fluktuasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011:45). 
b. Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 
   Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-
variabel independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 
 
 
dependen. Untuk mengetahui variabel-variabel independen secara 
simultan mempengaruhi variabel dependen, dilakukan dengan 
membandingkan p-value pada kolom sig. Uji F  dengan tingkat 
signifikan yang digunakan sebesar 0,05 (Ghozali, 2011:84). 
c. Uji Regresi Secara Parsial (Uji t) 
   Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individu terhadap variabel 
dependen. Hasil uji t ini pada output SPSS dapat dilihat pada tabel 
Coefficient. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen, 
dilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom sig. Jika nilai t 
hitung lebih kecil dari nilai t tabel pada taraf signifikan 5% maka Ha 
ditolak dan Ho diterima, sedangkan jika nilai t hitung lebiih besar dari 
nilai t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak (Ghozali, 2011: 85). 
D. PEMBAHASAN 
1. Independensi Auditor berpengaruh terhadap Kinerja Auditor  
Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa Independensi 
Auditor berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Auditor. Hasil penelitian 
ini menunjukkan adanya konsistensi yang dilakukan Trisnaningsih (2007), 
Singgih dan Bawono (2010), Elya Wati,Lismawati dan Aprilla (2010) dan 
Yuskar dan Devisia (2011). Seorang auditor yang memiliki independensi 
tinggi maka kinerjanya akan menjadi lebih baik.  
2. Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya konsistensi yang dilakukan Trisnaningsih (2007), 
Elya Wati,Lismawati dan Aprilla (2010) dan Yuskar dan Devisia (2011). 
Komitmen organisasi merupakan kondisi di mana auditor sangat tertarik 
terhadap tujuan, nilai-nilai dan sasaran organisasinya. Jika auditor merasa 
 
 
jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan 
merasa senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya dapat meningkat. 
3. Pemahaman Good Governance berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Pemahaman 
Good Governance berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Hasil penelitian 
ini menunjukkan adanya konsistensi yang dilakukan Trisnaningsih (2007), 
Singgih dan Bawono (2010), Elya Wati,Lismawati dan Aprilla (2010) dan 
Yuskar dan Devisia (2011).  Good governance sebagai proses dan struktur 
yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis dan kegiatan 
perusahaan kearah peningkatan pertumbuhan bisnis dan akuntabilitas 
perusahaan. Salah satu manfaat yang bisa dipetik dengan melaksanakan 
good governance adalah meningkatkan kinerja perusahaan melalui 
terciptanya proses pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan 
efisiensi operasional perusahaan serta lebih meningkatkan pelayanan 
kepada stakeholders. Seorang akuntan yang memahami good governance 
secara benar maka akan mempengaruhi perilaku profesional akuntan dalam 
berkarya dengan orientasi pada kinerja yang tinggi untuk mencapai tujuan 
akhir sebagaimana diharapkan oleh berbagai pihak. 
4. Integritas berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan hipotesis keempat menunjukkan bahwa Integritas 
berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya konsisten yang dilakukan Ika Sukriah (2009) dan Yuskar dan 
Devisia (2011), Integritas merupakan kualitas yang menimbulkan 
kepercayaan masyarakat dan tatanan nilai tertinggi bagi anggota profesi 
dalam menguji semua keputusan yang dibuatnya.  Integritas 
mengharuskan auditor dalam segala hal, jujur dan terus terang dalam 
batasan kerahasiaan objek pemeriksaan dan hasilnya menyatakan 
integritas berpengaruh signifikan terhadap hasil pemeriksaan.  Adanya 
pengaruh negatif integritas disebabkan karena, semakin tinggi integritas  
 
 
yang dimiliki seorang audit akan menurunkan tingkat kinerja seorang 
auditor. Hal ini disebabkan karena integritas terdapat pernyataan-
pernyataan sensitif yang melibatkan keadaan pribadi/kelompok suatu 
organisasi untuk membenarkan perbuatan melanggar ketentuan atau 
perundang-undangan yang berlaku, serta bila obyek pemeriksaan 
melakukan kesalahan maka auditor bersikap menyalahkan yang dapat 
menyebabkan kerugian orang lain.  
5. Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan hipotesis kelima menunjukkan bahwa Budaya 
Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya konsistensi yang dilakukan Hanna dan Friska, 
(2013), Elya, lismawati,Aprilla (2010). Budaya organisasi merupakan pola 
pemikiran, perasaan dan tindakan dari suatu kelompok sosial yang 
membedakan dengan kelompok sosial yang lain. Budaya organisasi juga 
merupakan salah satu variabel penting bagi seorang pemimpin, karena 
budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai yang diakui dan menjadi 
pedoman bagi pelaku anggota organisasi. Hal ini berarti semakin baik nilai 
budaya organisasi tempat ia melaksanakan tugas profesinya maka semakin 
baik kinerja yang dapat dicapai. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Independensi Auditor sebesar 0,545, Uji t yang menyatakan koefisien 
regresi untuk variabel Independensi Auditor sebesar 0,545, diperoleh thitung 
sebesar 4,024 dengan ttabel sebesar 2,032 sehingga thitung > ttabel berarti H1 
diterima, variabel Independensi Auditor berpengaruh terhadap Kinerja 
Auditor secara statistik signifikan. 
2. Komitmen Organisasi sebesar 0,328, Komitmen Organisasi dengan 
koefisien regresi sebesar 0,328, diperoleh thitung sebesar 3,407 dengan ttabel 
sebesar 2,032. sehingga thitung > ttabel berarti H2 diterima, variabel 
 
 
Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor secara 
statistik signifikan. 
3. Pemahaman Good Governance sebesar 0,164, Pemahaman Good 
Governance dengan koefisien regresi sebesar 0,164 diperoleh thitung sebesar 
2,362 dengan ttabel sebesar 2,032. sehingga thitung > ttabel berarti H3 diterima, 
variabel Pemahaman Good Governance berpengaruh terhadap Kinerja 
Auditor secara statistik signifikan. 
4. Integritas dengan koefisien regresi sebesar -0,188 diperoleh thitung sebesar              
-2,099 dengan ttabel sebesar 2,032. sehingga thitung > ttabel berarti H4 
diterima, variabel Integritas berpengaruh negatif terhadap Kinerja Auditor 
secara statistik signifikan. 
5. Budaya Organisasi dengan koefisien regresi sebesar 0,252 diperoleh thitung 
sebesar 2,217 dengan ttabel sebesar 2,032. sehingga thitung > ttabel berarti H5 
diterima, variabel Budaya Organisasi berpengaruh negatif terhadap 
Kinerja Auditor secara statistik signifikan. 
Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari penelitian yang dilaksanakan ini memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti 
yang akan datang maupun pembaca. Keterbatasan yang dimiliki dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan 
kuisioner dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis 
tidak mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. 
Kemungkinan jawaban dari responden tidak mencerminkan keadaan 
yang sebenarnya dikarenakan kondisi-kondisi tertentu masing-masing 
responden.  
2. Faktor pengaruh kinerja auditor pemerintah terbatas pada variabel 
independensi, variabel gaya kepemimpinan, variabel komitmen organisasi, 
variabel pemahaman good governance dan variabel  sehingga cakupannya 
kurang luas untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan manajemen sumberdaya manusia. 
 
 
3. Lingkup penelitian terbatas karyawan pada Kantor BPKP Perwakilan 
Yogyakarta dan waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas, 
sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan dengan perusahaan lainnya 
yang sejenis dan hasil penelitian kurang maksimal. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran yang 
bermanfaat sebagai berikut: 
1. Peneliti diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam 
pengambilan jawaban dari responden, sehingga hasil yang diperoleh 
sesuai dengan kondisi yang sebenar-benarnya. 
2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel independen dan 
menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel dalam 
penelitian ini. 
3. Lingkup penelitian terbatas auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 
yang ada di Surakarta dan Yogyakarta dan waktu yang digunakan dalam 
penelitian terbatas, menambah lagi karyawan di kantor yang lain dan 
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